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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Mark Twain telah dianggap sebagai Bapak kesusasteraan modemn Amerika. la
mendobrak tradisi abad kesembilan belas dengan menuliskan karakter-karakternya
menggunakan gaya bicara seperti yang digunakan masyarakat umum. Pada puncak
karyanya, Twain menghadiahkan sebuah novel utama Amerika kepada kesusasteraan
dunia yaitu Huckleberry Finn. Twain sering dianggap sebagai seorang humoris dan
penulis anak-anak, meskipun beberapa hal serius ditulis olehnya seperti pada The
Adventure of Tom Sawyer.!

Novel The Adventures of Huckleberry Finn bercerita tentang seorang anak
lelaki yang bernama Huck Finn yang berpetualang bersama temannya seorang budak
pelarian bernama Jim. Ia berpetualang untuk menghindari kekejaman ayahnya, dan
banyak hal lainnya yang ia tidak sukai. Ia berpetualang untuk mencari kebebasan bagi
dirinya sendiri yang selama ini tidak ia dapatkan. Ia seakan-akan lari dari kehidupan
masyarakat menuju alam yang lebih bebas tanpa ada aturan-aturan tertentu.

Petualangan Huck Finn untuk mencari kebebasan inilah yang mendasari
dipilihnya novel The Adventures of Huckleberry Finn ini. Kemudian, dicoba
mengangkat nilai-nilai kebebasan sebagai tema utama dalam pembahasan karya tulis

ini.
B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan bahwa pokok

masalah pada novel ini adalah nilai-nilai kebebasan yang diungkapkan oleh tokoh

' Twentieth century literary criticism, vol 6, halaman 453.

.




Huck Finn sebagai pesan moral yaitu bahwa individu memiliki kebebasan untuk
menentukan pilihannya. Penulis berasumsi bahwa tokoh Huckleberry Finn

mencerminkan konsep Eksistensialisme.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi penelitian ini
pada nilai-nilai kebebasan yang diungkapkan oleh tokoh Huck Finn sebagai pesan
moral, dengan melakukan penelitian melalui unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
Secara intrinsik yang akan diteliti yaitu peristiwa, sikap tokoh dalam menghadapi
konflik, latar fisik, latar sosial, dan latar spiritual; sedangkan secara ekstrinsik penuiis
menggunakan pendekatan filsafat eksistensialisme yang dikembangkan oleh Jean

Paul Sartre.
D. Perumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, permasalahan yang akan diangkat
penulis dari novel The Adventures of Huckleberry Finn adalah apakah nilai-nilai
kebebasan yang diungkapkan oleh tokoh Huck Finn sebagai pesan moral merupakan
cerminan eksistensialisme Sartre. Untuk menjawab pertanyaan tersebut penulis
menganalisis :

1. Apakah pesan moral dapat ditelaah melalui peristiwa, sikap dan tingkah
laku tokoh Huck Finn dan juga melalui latar fisik, latar sosial dan latar
spiritual?

2. Apakah dapat diketahui bahwa nilai-nilai kebebasan dapat diambil melalui
pesan moral tersebut?

3. Apakah pengertian mengenai kebebasan menurut filsafat eksistesialisme

Sartre sechubungan dengan pesan moral?




4. Apakah asumsi penulis bahwa terdapat pencerminan eksistensialisme pada

tokoh Huck Finn dapat dibangun melalui unsur intrinsik dan ekstrinsik?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian bertujuan untuk
membuktikan asumsi penulis bahwa eksistensialisme Mark Twain tercermin pada
tokoh Huckleberry Finn, Untuk menjawab hal tersebut, penulis merasa perfu untuk :

1. Menganalisis apakah pesan moral dapat ditelaah melalui peristiwa, sikap dan
tingkah Iaku tokoh Huck Finn dan juga melalui latar fisik, latar sosial dan

Jatar spiritual.

2. Menganalisis apakah dapat diketzhui bahwa nilai-nilai kebebasan dapat
diambil melalui pesan moral tersebut.

3. Menganalisis pengertian mengenai kebebasan menurut filsafat eksistesialisme
Sartre sehubungan dengan pesan moral.

4. Membuktikan asumsi penulis bahwa terdapat pencerminan eksistensialisme

pada tokoh Huck Finn dapat dibangun melalui unsur intrinsik dan ekstrinsik.

F. Kerangka teori

Berdasarkan tujuan penulisan di atas, penulis akan menggunakan beberapa

teori dan konsep melalui pendekatan intrinsik dan ekstrinsik.

1. Sudut Pandang

Sudut pandang menurut Burhan Nurgiyantoro dalam buku Teori Pengkajian
Fiksi, banyak macamnya tegantung dari sudut mana pencerita memandang dan
menceritakan ceritanya. Selain itu sudut pandang juga merupakan cara atau

pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh,




tindakan, latar dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya
fiksi kepada pembaca. Dengan demikian sudut pandang pada hakikatnya merupakan
strategi, siasat, yang sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan
ceritanya.2

Sudut pandang yang dalam bahasa Inggris berarti poins of view atau view
point mengandung arti suatu posisi di mana pencerita berdiri, dalam hubungan

dengan ceritanya, yakni suatu sudut pandang peristiwa diceritakan.?
Sudut pandang persona pertama- “Akuan”

Sudut pandang persona pertama — Aku terbagi atas: 1. “aku” tokoh utama atau
“First person participant” yaitu pencerita yang ikut berperan sebagai tokoh utama,
melaporkan ceritera dari sudut pandang”saya” atau “I” dan menjadi fokus atau pusat
cerita. 2. “Aku” tokoh tambahan yaitu pencerita yang tidak ikut berperan dalam
ceritera, hadir sebagai tokoh tambahan yang aktif sebagai pendengar atau penonton
dan hanya untuk melaporkan ceritera kepada pembaca dari sudut pandang “saya” atau

“P** Selanjutnya sudut pandang akan dibahas kembali dalam bab dua.

2. Latar

Pengertian atau batasan latar atau sefting mengacu pada pengertian tempat,
hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya berbagai peristiwa yang
diceritakan.’

Latar dikelompokan menjadi latar fisik, latar sosial dan latar spiritual. Latar
fisik kadangkala disebut juga latar tempat adalah lokasi terjadinya peristiwa yang

diceritakan dalam sebuah karya fiksi, Latar sosial menyarankan pada hal-hal yang

2 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta, Gajah Mada University Press, 1995, h.
248

3 Albertine Minderop, “Memahami Teori-teori: Sudut Pandang, Teknik Sudut Pandang dan Arus
Kesadaran dalam Telaah Sastra”, Jakarta, 1999, hal. 3

* Ibid hal, 5




diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar sosial menyarankan pada hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial suatu masyarakat di suatu tempat
yang diceritakan dalam suatu cerita fiksi, sedangkan latar spiritual adalah tautan
pikiran antara latar fisik (tempat) dengan latar sosial. Pada dasarnya latar spiritual
lebih mengacu pada nilai budaya suatu masyarakat, jiwa, watak atau pandangan hidup

yang perannya dapat memperjelas perwatakan para tokoh.’
3. Pesan Moral

Moral seperti halnya tema, dilihat dari segi dikotomi bentuk isi kaya sastra
merupakan bentuk isi. Ia merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang
kepada pembaca, merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya, makna
yang disarankan melalui cerita.’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata moral dapat diartikan sebagal
ajaran tentang baik atau buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban dan sebagainnya, atau juga diartikan sebagai ajaran kesusilaan yang dapat
ditarik dari suatu cerita.® K. Bertens dalam buku Etika mengatakan bahwa jika
sekarang kita memandang arti kata “moral”, perlu kita simpulkan bahwa artinya
(sekurang-kurangnya arti relevan untuk kita, disamping arti lain yang tidak perlu
disinggung di sini) sama dengan “etika” menurut arti pertama tadi yaitu nilai-nilai
dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam
mengatur tingkah lakunya. Kita mengatakan, misalnya, bahwa perbuatan seseorang
tidak bermoral. Dengan itu dimaksud bahwa kita menganggap perbuatan orang itu

melanggar nilai-nilai dan norma-norma etika yang berlaku dalam masya.rakat.9

7 ibid. hal.31

® ibid, hal.31

7 Nurgiyantoro, Op. Cit., Hal. 321

% K amus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka Jakarta., Hal. 665

% K. Bertens, Etika, PT. Gramedia Pustaka Utama Jakarta, Jakarta, 2000, Hal. 7




Moral dalam karya sastra biasanya menceminan pandangan hidup pengarang,
pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin
disampaikannya kepada pembaca. Burhan Nurgiyantoro mengutip dari Kenny
mengatakan moral biasanya dimaksudkan scbagai suatu saran yang berhubungan
dengan ajaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil (dan
ditafsirkan) lewat cerita oleh pembaca. Ia merupakan “petunjuk” yang sengaja
diberikan oleh pengarang tentang berbagai hal yang berhubungan dengan masalah
kehidupan, seperti berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, sikap,
tingkah laku, dan sopan santun pergaulan. la bersifat praktis sebab “petunjuk” itu
dapat ditampilan, atau ditemukan modeinya, dalam kehidupan nyata, sebagaimana
model yang ditampilkan dalam cerita itu lewat tokoh-tokohnya.'?

Fiksi mengandung penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para tokoh
sesuai dengan pandangannya tentang moral. Melalui cerita, sikap, dan tingkah laku
tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan
moral yang disampaikan, yang diamanatkan. Karya sastra, fiksi, senantiasa
menawarkan pesan moral yang berhubungan dengan sifat-sifat lubur kemanusiaan,
memperjuangkan hak dan martabat manusia. Sifat-sifat lubur kemanusiaan tersebut

pada hakikatnya bersifat universal. "

e Bentuk penyampaian pesan moral

Moral, dari sisi tertentu karya sastra, dalam hal ini fiksi, dapat dipandang
sebagai bentuk manifestasi keinginan pengarang untuk berdialog, menawar, dan
menyampaikan sesuatu. Sesuatu itu mungkin berupa pandangan tentang suatu hal,
gagasan, moral atau amanat. Dalam pengertian ini, karya sastra pun dapat dipandang

sebagai sarana komunikasi. Secara umum dapat dikatakan bahwa bentuk

1 Nurgiyantoro, Op Cit., hal. 322
Uybid., Hal. 322




penyampaian moral dalam karya fiksi mungkin bersifat langsung, atau sebaliknya tak
langsung.

Di bawah ini diberikan sedikit gambaran mengenai penyampaian pesan
tersebut, pamun hanya mengenai bentuk penyampaian tak langsung karena
menurutpendapat penulis bahwa pesan moral yang disampaikan dalam novel The
Adventure of Huckleberry Finn di sampaikan melalui tokoh Huck Finn sehingga

dengan demikian pesan moral disampaikan secara tidak langsung.
¢ Bentuk penyampaian tak langsung

Bentuk penyampaian di sini bersifat tak langsung. Pesan itu hanya tersirat
didalam cerita, berpadu secara koherensif dengan unsur-unsur cerita yang lain. Walau
betul pengarang ingin menawarkan dan menyampaikan sesuatu, ia tak melakukannya
secara serta-merta dan vulgar, karena ia sadar telah memilih jalur cerita. Karya yang
berbentuk cerita bagaimanapun hadir kepada pembaca pertama-tama haruslah sebagai
cerita, sebagai sarana hiburan untuk memperoleh berbagai kenikmatan. Kalaupun ada
yang ingin dipesankank — dan yang sebenarnya justru inilah yang mendorong
ditulisnya cerita itu — hal itu hanyalah lewat siratan saja dan terserah kepada
penafsiran pembaca. i2

Jika dibandingkan dengan teknik pelukisan watak tokoh, cara ini sejalan
dengan tehnik ragam, showing. Yang ditampilkan dalam cerita adalah peristiwa-
peristiwa, konflik, sikap dan tingkah laku para tokoh, dalam menghadapi peristiwa
dan konflik, baik yang terlihat dalam tingkah laku verbal, fisik, maupun yang hanya
terjadi dalam fikiran dan perasaannya. Melalui berbagai hal tersebut, message, pesan

moral disalurkan. Sebaliknya, dilihat dari pembaca, jika ingin memahami dan dan

12 1bid hal. 340




atau menfsirkan pesan itu, haruslah ia melakukannya berdasarkan cerita, sikap dan

tingkah laku para tokoh tersebut.”?
4. Filsafat Eksistensialisme Jean Paul Sartre

Mula-mula sekali filsafat diartikan sebagai the love of wisdom atau love for
wisdom. Pada fase ini filsafat berarti sifat seseorang yang beruszha menjadi orang
yang bijak atau sifat orang yang ingin atau cinta pada kebijakan. Pada fase ini filsafat
juga dapat berarti sebagai kerja seseorang yang berusaha menjadi orang yang bijak.
Jadi, yang pertama filsafat sebagai sifat, dan yang kedua filsafat sebagail kerja.'

Ajaran eksistensialisme tidak hanya safu, sebenarnya eksistensialisme
merupakan. suatu ajaran filsafat yang bersifat teknis, yang tefjelma dalam bermacam-
macam sistem, yang satu berbeda dengan yang lain. Timbulnya eksistensialisme,
sebagai filsafat merupakan reaksi atas pandangan mengenai dunia yang terlalu
optimistik tetapi dangkal dan terlalu yakin akan kemajuan. la bangkit dengan
pandangan pesimis tentang dunia (walaupun tidak semua).

Ada beberapa ciri yang dimiliki bersama yaitu:

a. Motif pokoknya adalah apa yang disebut eksistensi, yaitu cara manusia berada.
Hanya manusialah yang bereksistensi. Eksistensi adalah cara khas manusia
berada. Pusat perhatian ada pada manusia, karena itu bersifat humanistis.

b. Bereksistensi harus diartikan secara dinamis. Bereksistensi berarti menciptakan
dirinya secara aktif. Bereksistensi berarti berbuat, menjadi, merencanakan. Setiap

manusia menjadi lebuh atau kurang dari keadaannya,

i3 2
Ibid
14 Ahmad Tafsir, Filsafat umum, Rosda Karya, Bandung, 1990, hal.10




c. Dalam filsafat eksistensialisme manusia dipandang sebagai terbuka. Manusia
adalah realitas yang belum selesai, yang masih harus dibentuk. Pada hakikatnya
manusia terikat pada dunia sekitarnya, terlebih-lebih sesama manusia.'

Selanjutnya mengenai filsafat eksistensialisme sertra ajaran-ajaran Jean Paul

Sartre akan dibahas dalam bab tiga.
G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
tidak mengadakan penghi’cungam,16 atau metodologi kualitatif didefinisikan sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati."”

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yaitu metode yang
megumpulkan data melalui bahan bacaan, seperti buku-buku, laporan-laporan,
majalah ilmiah dan sebagainya. Langkah selanjutnya, data yang diperoleh tersebut
dianalisa dan disusun secara sistematis sehingga dapat mendukung penelitian ini.'®

Data yang digunakan adalah data literer yaitu data yang diperoleh dari
sumber-sumber tertulis seperti dari buku-buku, majalah dan s;eba.gainya,19 dan di
analisa dengan menggunakan teknik analisa kualitatif, yang pada dasarnya
mempergunakan pemikiran logis, analisis dengan logika, dengan induksi, deduksi,

analogi, komparasi dan sejenis ftu. 2

15 Bagus, Lorens, kamus filsafat, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1996, hal. 187

16 Metodologi penelitian kualitatif, Remadja karya, Bandung, 1989, Hal. 2

7 Ibid, Hal.3

18 Winarno Surakhmad, Thesis dan disertasi, Bandung, 1981, hal 47.

19 Tatang M. Amirin, Menyusun rencana Penelitian, Jakarta, CV Rajawali, 1986, Hal. 132
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H. Manfaat Penelitian

Harapan penulis, manfaat penelitian ini adalah agar kita dapat memahami
lebih jauh unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah karya sastra dalam hal ini adalah
novel.

Selain itu kita dapat mengetahui pesan yang ingin disampaikan oleh
pengarang melalui karyanya, yang dalam hal ini adalah pesan mengenai kebebasan.
Pesan moral bahwa setiap manusia memiliki kebebasan untuk menentukan pilihannya
sendiri. Dan kemudian juga diharapkan agar pada akhirnya penulis dapat

membuktikan pencerminan eksistensialisme pada tokoh Huckleberry Finn.
. Sistematika Penyajian

BAB 1 Pendahuluan, dalam bab ini akan berisi tentang Latar belakang,
Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tuyjuan
Penelitian, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Manfaat Penelitian,

Sistematika Penyajian.

BABII Pesan moral yang didapat melalui analisis peristiwa dan tingkah laku
tokoh menghadapi konflik serta latar fisik, sosial dan spiritual yang ditelaah

menggunakan sudut pandang akuan tokoh utama.

BAB III Analisis unsur ekstrinsik, analisis mengenai faham Eksistensialisme

yang dikembangkan oleh Jean Paul Sartre.

BAB IV Membandingkan apakah pesan moral yang disampaikan oleh tokoh Huck

Finn merupakan pencerminan eksistensialisme Sartre

2 Jbid, Hal. 95




BAB V Penutup
Skema

Daftar Pustaka
Abstrak
Ringkasan cerita

Riwayat hidup penulis
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